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Gambar 1.  Lokasi gempa utama dan gempa-gempa susulan, 
USGS (2007) 

Tinjauan Umum 
Pada tanggal 12 dan 13 September 2007 
dua gempa menghantam Pulau Sumatra, 
Indonesia, menyebabkan kerusakan di 
Provinsi Bengkulu, Jambi, Sumatra Barat 
dan Kepulauan Mentawai.  
 
Menurut USGS (2007),gempa tersebut 
terjadi pada pertemuan antara lempeng 
Australia dan Sunda, seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 1.  Gempa 
pertama, Mw=8.4 terjadi pukul 6:10 sore 
waktu setempat pada tanggal 12 
September, lokasi pusat gempanya 
sekitar 130 km lepas pantai arah barat 
daya dari kota Bengkulu, pada kedalaman 
30 km (USGS, 2007).  Gempa kedua, Mw 
7.9 terjadi pukul 6:49 pagi waktu 
setempat pada tanggal 13 September, 
lokasi pusat gempanya 225 km arah barat 
laut dari lokasi gempa pertama, pada 
ujung sebelah utara zona gempa susulan.  
Gempa-gempa susulan masih terus 
terjadi. 
 
Daerah yang terkena dampak meliputi 
pusat kota Bengkulu dan Padang, 
rangkaian pedesaan yang ada di pinggir 
pantai di sepanjang jalan raya utama 
antara Bengkulu dengan Padang, dan 
juga desa-desa di Kepulauan Mentawai.  
Menurut data terkini, jumlah korban mencapai 25 orang meninggal dan 100 orang terluka 
(Laporan Situasi OCHA No. 8).  Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (BAPPENAS) 
Indonesia memperkirakan adanya kerugian ekonomi senilai 1,5 triliun rupiah (US$ 164 juta).   
 
Serupa dengan gempa lain yang baru-baru ini terjadi di Indonesia, rumah-rumahlah yang 
mengalami kerusakan paling parah akibat gempa tanggal 12 dan 13 September tersebut.  Di 
daratan Sumatra, 17.695 rumah hancur, 21.035 rumah rusak parah, dan 49.496 rumah mengalami 
kerusakan ringan (Laporan Situasi OCHA No. 8).   
  
Badan Meteorologi dan Geofisika (BMG) Indonesia sedang dalam proses memasang alat 
perekam percepatan gerakan tanah di seluruh Sumatra.  Pada saat ditulisnya laporan ini, tidak 
jelas apakah ada rekaman semacam itu untuk gempa yang terjadi pada tanggal 12 dan 13 
September tersebut. 
 
Laporan observasi awal ini disusun setelah dilakukannya kunjungan lapangan ke Propinsi 
Bengkulu, Sumatra Barat, dan Kepulauan Mentawai.  Fokus pengamatan meliputi kinerja rumah-
rumah, gedung bertingkat rendah seperti sekolah, gedung bertingkat dengan struktur rangka 
beton bertulang, dan dampak pencairan/liquefaction (perubahan tanah menjadi bersifat cair 
sementara waktu) pada rumah-rumah.    
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Kerusakan Rumah di Daratan Sumatra 
Rumah-rumah terpengaruh secara signifikan oleh gempa ini.  Di daratan Sumatra, kerusakan 
rumah  menjalar di sepanjang pantai baik ke arah utara dari Bengkulu atau ke arah selatan dari 
Padang ke Kabupaten Pasisir Selatan.   
 
Pondasi umumnya berupa pondasi menerus dangkal yang terbuat dari pasangan batu sungai 
bulat dalam mortar semen.  Atap terdiri dari kuda kuda kayu yang menopang seng, asbes, atau 
genting.  Atap pelana dan perisai merupakan jenis struktur atap yang umum dijumpai. Di daerah 
Bengkulu, tombak layar dari kayu lebih umum dijumpai dibanding tombak layar dari pasangan 
bata.   
 
Sistem dinding dari rumah-rumah yang terkena dampak gempa di daratan Sumatra meliputi jenis-
jenis struktur sebagai berikut:  

(1) Ikatan bata atau setengah ikatan bata – Dinding pasangan bata berketinggian penuh 
dengan jenis dan tingkat ikatan yang beragam mulai dari pasangan bata yang tidak diikat 
(tanpa tulangan), kolom praktis dan ring balok dari kayu, kolom praktis beton bertulang 
dengan ring balok dari kayu, serta kolom praktis dan ring balok dari beton bertulang    

(2) Semi permanen dengan rangka kayu (terdapat pasangan bata di bagian bawah dan 
anyaman bambu yang diplester atau kayu di bagian atasnya) 

(3) Rangka kayu 
 
Ikatan Bata atau Setengah Ikatan Bata.  Jenis struktur ini dibangun di atas pondasi menerus 
dangkal dari pasangan batu sungai, dan mungkin memiliki sloof dari beton bertulang.  Ada dua 
jenis dan ukuran batu bata yang umum dipakai. Pertama, bata yang dicetak dengan tangan 
secara tradisional dan dibakar dengan kayu dalam tungku, umumnya berukuran lebar 9 cm, 
panjang 19 cm, dan tinggi 4 cm.  Kualitas dan kekuatan bata tersebut sangat bervariasi tergantung 
dari jenis tanah liat yang dipakai, lamanya pembakaran, dan penempatannya dalam tungku.  Jenis 
kedua adalah bata berlubang yang dibakar, dicetak dan dicampur dengan bantuan mesin. Jenis ini 
lebih umum digunakan di sekitar dan di dalam kota Bengkulu.  Batu bata ini ukurannya 9 x 19 x 9 
cm.  Tidak peduli jenis batu bata apa yang dipakai, rumah-rumah pada umumnya menggunakan 
pasangan setengah bata (13 cm dengan plester, 10-11 cm tanpa plester).   
 
Untuk rumah ikatan bata, kolom-kolom umumnya dicor rata dengan dinding setelah batanya 
dipasang. Oleh karena itu, lebarnya sama dengan lebar batu bata atau batako (10 atau 11 cm).  
Besi  tulangan polos banyak dipakai, umumnya berdiameter 6 atau 8 mm dengan begel yang 
diameternya berkisar dari 3 sampai 6 mm.  Begel dan pengikat dipasang pada jarak 15 sampai 35 
cm. 
 
Sebab-sebab rusaknya atau runtuhnya rumah ikatan bata atau setengah ikatan bata adalah 
sebagai berikut: 
 

(1) Kurangnya sambungan di antara elemen-elemen pengikat.  Gambar 2, 3 dan 4 
menggambarkan pentingnya sambungan di antara elemen-elemen pengikat.  Harap 
diperhatikan bahwa kolom dan ring balok dari beton bertulang masih tetap utuh (meskipun 
jumlahnya sedikit dan potongannya tidak konsisten, besi tulangan diameternya kecil serta 
begel atau pengikat yang dipasang pada jarak yang lebar). Hanya ada kerusakan pada 
dinding pasangan bata dan pada sambungan antara kolom praktis dengan ring balok.   

(2) Kualitas pengerjaan dinding pasangan bata yang buruk.  Gambar 2 dan 3 menggambarkan 
pentingnya pasangan bata berkualitas baik. Dalam kasus ini, runtuhnya sebagian rumah 
berawal dari bagian dinding.   

(3) Kurangnya kekakuan pada dinding bagian depan yang mana bagian ini sejajar dengan 
arah getaran gempa bumi.  Pilihan arsitektural yang umum dijumpai di Indonesia adalah 
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adanya banyak bukaan berukuran besar pada bagian depan rumah.  Kurangnya kekakuan 
di bagian ini menyebabkan runtuhnya sebagian bangunan rumah (Gambar. 5, 6 dan 7). 

(4) Kurangnya sambungan antara kolom praktis dengan dinding pasangan bata.  Gambar 8 
menunjukkan kerusakan panel pasangan bata yang sama sekali tidak memiliki sambungan 
ke kolom.  

(5) Dinding tinggi dan langsing cenderung runtuh jika getaran gempa bumi terjadi tegak lurus 
terhadap dinding.  Dengan plester, dinding yang umum dijumpai tebalnya hanya 13 cm, 
dan dinding tersebut cenderung memiliki tinggi 3 m.  Dalam kasus seperti pada Gambar 9, 
dinding tersebut tingginya lebih dari 3,5 m dengan lebar bentang lebih dari 5 m tanpa 
adanya sokong atau dinding melintang di dalamnya. 

(6) Penggunaan kayu untuk ring balok.  Kebiasaan umum adalah menggunakan beton 
bertulang untuk kolom praktis dan kayu untuk ring balok.  Kebiasaan ini tidak cukup untuk 
mencegah runtuhnya dinding pada beberapa rumah.  Lihat Gambar 7 dan 10.   

(7) Pasangan bata tanpa tulangan yang tidak memiliki ikatan.  Gambar 10 menunjukkan 
rumah dengan dinding pasangan bata tanpa tulangan yang runtuh sebagian, beberapa 
kolom praktis dari kayu pada kusen pintu, dan ring balok dari kayu yang dikaitkan pada 
dinding.    

 
Beberapa rumah ikatan bata yang terletak di perumahan nasional di Bengkulu mengalami 
kerusakan karena sebab yang sama (Gambar 11 sampai 16).  Setidaknya 60 rumah di perumahan 
yang berada di jalan miring ini dibangun oleh pengembang kemudian dibeli oleh para pemilik.  
Meskipun ada beberapa variasi pada denah lantai, kebanyakan rumah tersebut memiliki denah 
yang sama: dua kamar tidur dengan dapur dan kamar mandi dalam, satu lantai, dan luasnya kira-
kira 40 m2.   
 
Kerusakan umumnya terjadi pada sambungan kolom-ring balok pada bagian yang menyangga 
tombak layar di atas teras (Gambar 11, 12 dan 13).  Tombak layar dan dinding runtuh total dalam 
beberapa kasus.  Struktur yang mengalami kerusakan paling adalah struktur yang masih belum 
diplester (Gambar 15 dan 16). Di Indonesia, plester berbahan dasar semen menambah kekuatan 
yang signifikan pada pasangan bata.  Beberapa rumah mengalami kerusakan lebih parah 
dibandingkan rumah lainnya. Besar kemungkinan hal ini terjadi karena (1) adanya variasi dalam 
pengerjaan dan kualitas konstruksi, dan (2) lokasinya berada pada lereng bukit.   
 
Kerusakan-kerusakan ini seharusnya dipelajari dengan tujuan untuk memperbaiki panduan bagi 
konstruksi rumah ikatan bata yang baru.  Penyebab kerusakan ini (khususnya kualitas pengerjaan 
dan sambungan yang buruk) seharusnya ditekankan sebagai fitur utama dalam panduan ini.   
 
Semi Permanen dengan Rangka Kayu.  Banyak rumah semi permanen dengan pasangan bata 
di bagian bawah setinggi 40 cm sampai 1 m memiliki kinerja yang baik selama terjadinya gempa.  
Seperti rumah ikatan bata, jenis rumah ini didukung oleh pondasi menerus dangkal dari pasangan 
batu, akan tetapi, jarang ada sambungan antara kolom dan pondasi, atau antara kolom dengan 
pasangan bata. Kerusakan pada rumah semi permenen ini terdiri dari keretakan pada pasangan 
bata, tidak berfungsinya pasangan bata sebagai bagian yang seharusnya kokoh dan tidak 
bergerak, serta pergeseran atau kerusakan pada rangka kayu (Gambar 17 dan 18).  
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Gambar 6.  Rumah ikatan bata tanpa tulangan dengan ring balok 
dari kayu yang runtuh sebagian, (Bengkulu Utara) 
 

 
Gambar 7.  Rumah dengan struktur pasangan bata dengan kolom 
praktis dari beton bertulang dan ring balok dari kayu yang runtuh 
sebagian, perhatikan tombak layar yang runtuh, dan kurangnya 
kekakuan pada dinding bagian depan, Kec. Lais (Bengkulu Utara)  
S3.53217° E102.03771°   
 

 
Gambar 2.  Rumah ikatan bata dengan kerusakan pada dinding 
pasangan bata dan sambungan antara kolom praktis dengan ring 
balok, Kec. Airnapal (Bengkulu Utara) 
 

 
Gambar 3.  Rumah ikatan bata dengan kerusakan pada dinding 
pasangan bata dan sambungan antara kolom praktis dengan ring 
balok, Kec. Airnapal (Bengkulu Utara) 
 

 
Gambar 4.  Rumah ikatan bata atau rumah beton bertulang 
dengan pasangan bata yang roboh, perhatikan kurangnya 
sambungan (Bengkulu Utara)   
 

 
Gambar 5.  Rumah ikatan bata yang runtuh sebagian, (Bengkulu 
Utara)  
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Gambar 12.  Bagian dari rumah ikatan bata, 
kerusakan pada teras, Bengkulu. S3.83218° 
E102.29287° 

 
Gambar 13.  Bagian dari rumah ikatan bata, 
kerusakan pada teras, Bengkulu. S3.83218° 
E102.29287° 
 

 
Gambar 8.  Rumah ikatan bata dengan kerusakan pada 
dinding pasangan bata yang tidak terhubung ke kolom, Kec. 
Lais  (Bengkulu Utara) 
 

 
Gambar 9.  Rumah ikatan bata dengan kerusakan pada dinding 
pasangan bata dan sambungan antara kolom praktis dengan ring 
balok, Kec. Airnapal (Bengkulu Utara) 
 

 
Gambar 10.  Rumah dengan struktur pasangan bata tanpa 
tulangan dengan ring balok dari kayu yang runtuh sebagian, 
Lempuing (Bengkulu), S3.82799° E102.28473°  

 
Gambar 11.  Bagian dari rumah ikatan bata, kerusakan 
pada teras, Bengkulu. S3.83218° E102.29287°   
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Gambar 14.  Bagian dari rumah ikatan bata, 
terpisahnya sambungan kolom-ring balok, Bengkulu. 
S3.83218° E102.29287° 

 
Gambar 15.  Bagian dari rumah ikatan bata, runtuhnya 
dinding pasangan bata diperburuk oleh sambungan yang 
tidak cukup, Bengkulu. S3.83218° E102.29287° 
  

 
Gambar 16.  Bagian dari rumah ikatan bata, 
sambungan antara ring balok dengan kolom, 
Bengkulu. S3.83218° E102.29287° 

 
Gambar 17.  Rumah semi permanen dengan rangka 
kayu, Kec. Lais (Bengkulu Utara) 
 

 
Gambar 18.  Rumah semi permanen dengan rangka kayu, 
bagian atasnya telah bergeser meskipun atap yang berat 
relatif masih utuh, dan pasangan bata yang runtuh 
sebagian, Kota Agung, Kec. Lais (Bengkulu Utara).  
S3.55841° E102.08951° 
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Rumah-rumah di Kepulauan Mentawai  
 
Di desa-desa di bagian paling selatan Kepulauan Mentawai, Pagai Utara dan Pagai Selatan, 
antara 25 sampai 90% rumah hancur atau tidak bisa ditempati.  Kepulauan Mentawai yang 
sebagian besar berupa daerah pedesaan yang jarang penduduknya merupakan rangkaian dari 
empat pulau besar dan pulau-pulau kecil lainnya yang berjarak sekitar 9 jam dengan 
menggunakan perahu dari daratan Sumatra.   
 
Ada tiga jenis struktur rumah utama di desa-desa tersebut: (1) rumah kayu yang dibangun di atas 
tiang atau pondasi umpak dangkal, (2) rumah semi permanen dengan rangka kayu dan pasangan 
batako di bagian bawahnya berketinggian hingga 1 m, dan (3) rumah ikatan batako atau pasangan 
batako tanpa tulangan dengan rangka atap dari kayu.  Dalam semua kasus, atap terbuat dari 
bahan yang ringan terdiri dari seng, asbes atau rumbia.  Rumah pasangan batako mengalami 
kerusakan lebih parah dan dalam jumlah yang lebih banyak dibandingkan rumah kayu. 
 
Rumah Kayu.  Hasil dari pengamatan terhadap rumah kayu: 

(1) Kolom kayu diletakkan secara langsung di atas tanah. Hal ini menyebabkan tiang tersebut 
tenggelam dalam tanah pada tanah lunak dan tempat-tempat yang digenangi oleh tsunami. 
Sistem pondasi ini menyebabkan lapuknya kayu tersebut karena kurangnya penyekatan 
terhadap air dari tanah (Gambar 19) 

(2) Beberapa rumah dengan pondasi umpak dari beton atau batu mengalami pergeseran pada 
pondasinya 

(3) Struktur bagian atas kekurangan sokong di bagian yang sejajar dengan getaran gempa 
bumi 

(4) Komponen-komponen dihubungkan dengan paku saja 
(5) Kayu tidak dipelihara atau dirawat; rumah yang lebih baru dengan kayu yang dipelihara 

atau dicat memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan kayu yang lebih tua dan lapuk. 
 
Rumah Semi Permanen dengan Rangka Kayu dan Pasangan Batako.  Pasangan Batako 
runtuh dengan cara yang sama seperti yang sudah dijelaskan di bagian awal, di bagian Sumatra.  
 
Rumah Ikatan Batako.  Rumah ikatan batako memiliki masalah yang sama dengan rumah ikatan 
bata seperti yang dijelaskan di bagian Sumatra. Hal ini meliputi kurangnya sambungan yang 
cukup kuat di antara elemen-elemen pengikat dan batako yang berkualitas rendah (Gambar 20).  
Kebanyakan batako berongga di bagian dalamnya.  Kekuatan batako yang dipakai sangat 
bervariasi. Beberapa batako tersebut hancur dengan mudahnya ketika diremas dengan tangan.  
Rapuhnya batako dikarenakan kandungan semen yang rendah, penggunaan pasir pantai, dan 
pembuatan dengan menggunakan tangan (tanpa pemadatan dengan menggunakan mesin).   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

Gambar 19.  Rumah kayu dengan kolom yang 
diletakkan secara langsung di atas tanah lunak, 
Barimanua, Pulau Sipora, Kepulauan Mentawai.   
 

 
Gambar 20.  Rumah ikatan batako, runtuh sebagian 
karena kurangnya sambungan yang cukup kuat di 
antara elemen-elemen pengikat, Barimanua, Pulau 
Sipora, Kepulauan Mentawai. 
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Gambar 21.  Keretakan pada pondasi dan dinding karena 
penurunan dan miringnya tanah yang mengalami pencairan, 
Lempuing (Bengkulu), S3.82799° E102.28473°  
 

 
Gambar 22.  Keretakan tanah dan keretakan vertikal pada dinding 
(di belakang pemilik), Lempuing (Bengkulu), S3.82799° 
E102.28473° 
 

 
Gambar 24.  Keretakan dan terangkatnya lantai, 
Lempuing (Bengkulu), S3.82799° E102.28473°  
 

Dampak Pencairan/Liquefaction (Tanah Menjadi Bersifat Cair/Sangat Lunak Sementara 
Waktu) pada Rumah-Rumah 
 
Dampak pencairan ditemukan di setidaknya enam rumah di Lempuing, sebuah desa yang terletak 
di pinggir kota Bengkulu. Dampak tersebut meliputi penurunan tanah, retaknya pondasi (Gambar 
21), keretakan vertikal pada dinding pasangan bata (Gambar 22), keretakan dan terangkatnya 
lantai interior (Gambar 23 dan 24), dan adanya air dan pasir yang merembes ke atas melalui 
retak-retak di lantai. Daerah Lempuing ini berada pada tempat yang rendah dengan permukaan air 
tanah yang tinggi. Terdapat pasir bersih dengan ukuran butiran halus sampai sedang di dekat 
permukaan tanahnya.  Plat lantai umumnya terbuat dari beton tanpa tulangan tipis (5 – 10 cm).    
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 23.  Keretakan dan terangkatnya 
lantai, Lempuing (Bengkulu), S3.82799° 
E102.28473° 
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Gambar 25.  Toko Hyundai, Padang. 

Gedung Bertingkat dengan Struktur Rangka 
Beton Bertulang  
 
Di daerah perkotaan di Bengkulu dan Padang, 
rangka beton bertulang dengan pasangan bata 
masih menjadi jenis struktur yang paling umum 
dijumpai untuk rumah sakit dan gedung 
bertingkat komersial, meskipun beberapa struktur 
dengan rangka baja sedang dibangun di Padang.  
Di daerah kota, banyak gedung bertingkat 
berstruktur rangka beton bertulang dengan 
pasangan bata mengalami keretakan, akan 
tetapi, hanya sedikit kerusakan struktural yang 
berhasil diamati.  Di Padang, dua gedung runtuh 
total, keduanya adalah gedung berstruktur 
rangka beton bertulang dengan lantai dan atap 
dari beton bertulang.  Ruang pamer Mitsubishi telah berada dalam proses penghancuran saat 
kunjungan ini dilakukan, dan toko Hyundai bisa dilihat di Gambar 25.   
 
Di Bengkulu juga tidak banyak kerusakan struktural utama pada gedung berstruktur rangka beton 
bertulang. Hanya dua gedung yang berhasil diamati, keduanya adalah gedung rumah toko (ruko), 
yang merupakan kombinasi dari rumah di lantai atas dan toko di lantai bawah.  Lantai bawah 
merupakan struktur dengan rangka terbuka di bagian depan dengan dinding pengisi dari bata di 
belakang dan mungkin juga dinding pengisi bata ini terdapat di setengah bagian belakang dengan 
sebuah pintu.  Kedua ruko yang rusak itu terletak di lokasi yang melandai ke bawah dari jalan atau 
tempat parkir. Oleh karena itu, lantai bawah didukung oleh rangka di atas pondasi tapak yang 
menyangga struktur ini pada ketinggian yang berbeda-beda.  Karena alasan keselamatan, tidak 
mungkin untuk melakukan pengamatan secara rinci mengenai penurunan dan deformasi dari 
elemen-elemen pondasi.   
 
Lantai bawah dari ruko dua lantai dengan lima bentang yang ditunjukkan pada Gambar 26 sampai 
28 mengalami penurunan sekitar satu meter karena adanya kerusakan pada pertemuan antara 
permukaan kolom dan plat lantai (Gambar 28).  Struktur tersebut miring ke belakang sekitar 4 
derajat, dan kolom lantai pertama miring ke kiri sebesar 3 derajat.  Besi ulir berdiameter 14 mm 
digunakan pada kolom dan ring balok, dengan begel berdiameter 6 mm berjarak 4 cm di dekat 
sambungan.  Kerusakan  yang terjadi pada pertemuan antara kolom – ring balok lantai bawah 
terjadi juga pada ruko tiga lantai dengan dua bentang (Gambar 29 sampai 31).  Dalam kasus ini, 
kerusakan diperparah oleh tanah landai yang mengarah ke gedung tersebut.  Kolom pada 
bangunan tersebut berukuran 32 cm x 32 cm dengan 8 buah besi tulangan polos berdiameter 15 
mm.   
 
Kerusakan non-struktural, terutama dalam bentuk retak pada dinding, banyak ditemukan pada 
gedung bertingkat komersial (Gambar 32 sampai 38), seperti Hotel Batang Arau, Hotel Bumi 
Minang, Pasar Raya, Plaza Andalas, Rumah Sakit Dr. MD Jamil, kantor BPKP, kantor Gubernur, 
kantor BNI, kantor Bank Mandiri, dan kantor Telkom di Padang dan Rumah Sakit Muhammad 
Yunus di Bengkulu.  Terdapat juga retak-retak dan bahaya benda jatuh pada bagian kolom yang 
tidak berada di pojok dan pada dinding tanpa tulangan yang dipakai untuk memperluas bangunan 
(Gambar 32 sampai 34).   
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Gambar 26.  Ruko dua lantai, Bengkulu. S3.80362° 
E102.27617° 
 

 
Gambar 27.  Ruko dua lantai, kolom lantai pertama 
miring 3°, Bengkulu. S3.80362° E102.27617° 
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Gambar 28.  Ruko dua lantai, bagian atas kolom di 
bawah plat lantai dasar, Bengkulu. S3.80362° 

 
Gambar 29.  Ruko tiga lantai, Bengkulu. S3.80581° 
E102.27953° 

 
Gambar 30.  Penurunan dan perenggangan tanah ke 
arah ruko tiga lantai, Bengkulu. S3.80581° 
E102.27953° 
 

 
Gambar 31.  Ruko tiga lantai, kerusakan pada bagian 
atas kolom di bawah ring balok lantai dasar, Bengkulu. 
S3.80581° E102.27953° 
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Gambar 32.  Universitas Bengkulu, gedung ilmu 
pengetahuan politik, perhatikan kerusakan pada 
dinding pasangan bata yang menyebar ke luar 
melewati kolom utama, Bengkulu.  

 
Gambar 33.  Plaza Andalas, pusat perbelanjaan 4-
lantai, kerusakan pada dinding pasangan bata, 
Padang. 

 
Gambar 36.  Kantor Bank Mandiri, Padang.  
 

 
Gambar 35.  Masjid dua lantai di dekat Hotel Bumi 
Minang, mengalami kerusakan akibat gempa yang 
terdiri atas retak-retak vertikal di sepanjang pertemuan 
antara dinding-kolom; dinding tersebut sebagian telah 
dihancurkan setelah terjadinya gempa.  Perhatikan 
bahwa kolom-kolom kecil tidak disambungkan dengan 
ring balok.  Padang. 

 
Gambar 34.  Gedung Telkom, Padang.  
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Sekolah-Sekolah 
UN OCHA melaporkan bahwa 260 fasilitas pendidikan telah hancur, dan 450 lainnya rusak parah.  
Sekolah SMAK-SNT Carolus di Bengkulu terdiri dari dua gedung berlantai dua yang terpisah. 
Gedung ini berstruktur beton bertulang dan salah satunya merupakan gedung baru yang dibangun 
setelah gedung sebelumnya runtuh saat terjadi gempa tahun 2000.  Gedung yang lainnya telah 
diperbaiki setelah gempa tahun 2000.  Hanya retak-retak rambut yang ditemukan pada bagian 
pinggir dari dinding pasangan bata pada gedung baru, akan tetapi, atap kayu runtuh di bagian 
dimana atap tersebut disatukan dengan gedung yang lebih tua.  Di gedung yang diperbaiki 
terdapat retak-retak rambut baru dengan pola yang sama dengan keretakan pada bagian yang 
sudah diplester dan dicat setelah terjadinya gempa yang lalu.  Bagian atas dari kolom lantai 
pertama juga mengalami keretakan.  Nampaknya kolom-kolom ini sebelumnya telah diperbaiki 
dengan bahan perekat atau penyegel.  Beberapa dinding pasangan bata interior runtuh sebagian. 
 
Di kompleks sekolah satu lantai di pedesaan yang terdapat di Kecamatan Lais (Sekolah Dasar 
Negeri No. 04) (Gambar 41 sampai 44), dinding belakang dan interior dari ikatan bata runtuh. 
Runtuhnya bagian ini meninggalkan dinding panjang yang masih berdiri karena adanya kolom 
baja yang diikatkan di rangka atap.  Tanpa rekaman percepatan gerakan tanah, sulit untuk 
mengatakan seberapa besar pengaruh arah gempa berkontribusi pada runtuhnya dinding 
belakang dan interior.  Ring balok tidak mampu mengungkung ruang kelas yang lebar ini.  Ring 
balok memiliki dimensi sekitar 15 cm x 11 cm, menggunakan empat besi tulangan berdiameter 8 
mm dengan besi begel berdiameter 4-5 mm yang dipasang pada jarak 20 sampai 30 cm (Gambar 
43).  Serupa dengan permasalahan yang diamati pada rumah ikatan bata, sambungan antara 
kolom praktis dan ring balok tidaklah cukup (Gambar 43 dan 44).  Kerikil kasar atau agregat (pasir 
dan kerikil) digunakan dalam campuran beton.  Betonnya mudah hancur saat diremas dengan 
tangan.    
 
Kompleks sekolah kedua yang mengalami kerusakan signifikan di Kecamatan Lais terdiri dari dua 
gedung.  Sebuah gedung satu lantai dengan struktur ikatan bata runtuh. Bagian bawahnya dibuat 
dari pasangan batu sungai berbentuk bulat, tanpa ada sloof dimana kolom bisa iikatkan.  
Kerusakan pada bagian ini dan juga pada sambungan kolom-ring balok besar kemungkinan 
menjadi penyebab runtuhnya gedung ini.  Kolom-kolomnya sendiri sebagian besar nampak masih 
utuh.  Gedung satu lantai yang lebih baru, berdenah segi empat dengan teras tertutup pada satu 
sisi, mengalami retak-retak dan miringnya kolom-kolom yang ada di teras.  Bisa dilihat adanya 
retak-retak akibat arah getaran gempa tegak lurus terhadap bidang (tegak lurus terhadap sumbu 
gedung tersebut). 
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Gambar 37.  Sekolah SMAK SNT Carolus, gedung 
pra-gempa tahun 2000 di sebelah kiri, gedung pasca-
gempa tahun 2000 mulai dari beranda dan terus ke 
kanan, Bengkulu.  S3.82846° E102.29587° 

 
Gambar 39.  Sekolah SMAK SNT Carolus, gedung 
pra-gempa tahun 2000 di sebelah kiri, gedung pasca-
gempa tahun 2000 di sebelah kanan, Bengkulu.  
S3.82846° E102.29587° 

 
Gambar 38.  Sekolah SMAK SNT Carolus, gedung 
pra-gempa tahun 2000 di sebelah kanan, gedung 
pasca-gempa tahun 2000 di sebelah kiri, Bengkulu.  
S3.82846° E102.29587° 

 
Gambar 40.  Sekolah SMAK SNT Carolus, gedung 
pra-gempa tahun 2000, retak baru memililiki pola yang 
sama seperti retak pada bagian yang sudah diplester 
setelah gempa tahun 2000, Bengkulu.  S3.82846° 
E102.29587°   
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Gambar 41.  Sekolah Dasar Negeri No. 04, dinding 
pasangan bata belakang dan interior runtuh, Kec. Lais 
(Bengkulu).  S3.52958° E102.04525° 

 
Gambar 42.  Sekolah Dasar Negeri No. 04, perhatikan 
lokasi penjangkaran baja tulangan dan penggunaan 
batu bulat dalam beton, Kec. Lais (Bengkulu).  
S3.52958° E102.04525° 

 
Gambar 43.  Sekolah Dasar Negeri No. 04, ring balok 
di atas dinding belakang yang roboh, perhatikan 
penggunaan batu bulat, Kec. Lais (Bengkulu).  
S3.52958° E102.04525° 

 
Gambar 44.  Sekolah Dasar Negeri No. 04, 
sambungan kolom-ring balok dan kolom-kuda kuda, 
Kec. Lais (Bengkulu).  S3.52958° E102.04525° 

 
Gambar 45.  Gedung dengan struktur ikatan bata 
yang roboh, Pal 30, Kec. Lais, (Bengkulu Utara).  
S3.53490° E102.05996° 

 
Gambar 46.  Gedung dengan ikatan bata yang roboh, 
perhatikan ketiadaan sloof dan sambungan antara 
kolom dengan sloof, Pal 30, Kec. Lais, (Bengkulu 
Utara).  S3.53490° E102.05996° 
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Gambar 47.  Sekolah dengan denah segi empat, 
perhatikan beberapa kolom sudah tidak tegak lagi, Pal 
30, Kec. Lais, (Bengkulu Utara).  S3.53490° 
E102.05996° 

 
Gambar 48.  Sekolah dengan denah segi empat retak 
akibat arah getaran gempa tegak lurus terhadap 
bidang, Pal 30, Kec. Lais, (Bengkulu Utara).  
S3.53490° E102.05996° 

 
Gambar 50.  Rumah sementara, Desa Barimanua 
(Kepulauan Mentawai). 

 
Gambar 49.  Perenggangan tanah ke arah sungai, 
Sikakap (Sikakap, Kepulauan Mentawai) foto ini 
disumbangkan oleh SurfAid International 

Rekonstruksi Rumah dan Rumah Transisi  
 
Pemerintah Indonesia telah menjanjikan bantuan dana sebesar Rp. 15 juta (sekitar  US$ 1.700) 
untuk tiap keluarga yang rumahnya hancur, Rp. 10 juta untuk yang rumahnya rusak parah dan Rp. 
5 juta untuk yang rumahnya rusak ringan.  Akan tetapi, kecil kemungkinandana ini akan diberikan 
kepada keluarga-keluarga tersebut sebelum tahun 2008.  Para pemilik rumah tinggal di tempat 
penampungan sementara yang dibangun dari kayu daur ulang, atap jerami, tenda dan terpal 
(Gambar 50) dan mulai membangun kembali dengan menggunakan material daur ulang dan 
sumber daya mereka sendiri.  Palang Merah Indonesia dan beberapa badan bantuan internasional 
sedang menyediakan bahan-bahan kebutuhan dasar seperti paku dan terpal.  Karena takut 
terkena tsunami, beberapa desa di Kepulauan Mentawai telah meminta untuk direlokasi ke daerah 
pedalaman atau daratan yang lebih tinggi.   
 
UcapanTerima Kasih 
 
Tim observasi awal lapangan terdiri dari Dr. Elizabeth Hausler dan Aaron Anderson dari Build 
Change.  Rina, Dosen Teknik Sipil, dan Puput, Mahasiswi, dari Universitas Bengkulu yang telah 
membantu menerjemahkan dan memberikan bantuan logistik selama studi di Bengkulu.  SurfAid 
International yang telah menyediakan dukungan logistik dan transportasi untuk kegiatan observasi 
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awal di Kepulauan Mentawai.   Dr. Sasimar Sangchantr yang telah menyediakan penerjemahan 
dan petunjuk di Kepulauan Mentawai.  Kami benar-benar menghargai bantuan dari semua pihak.   
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